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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) mendeskripsikan kemampuan
berpikir konseptual dalam menyelesaikan soal aljabar ditinjau dari gaya
kognitif Field Independen (FI) siswa di MTsN 4 Blitar. 2) mendeskripsikan
kemampuan berpikir konseptual siswa dalam menyelesaikan soal
aljabar ditinjau dari Gaya kognitif Field Dependent(FD) siswa di MTsN 4
Blitar. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN
4 Blitar. Data yang diperoleh berupa data hasil observasi, tes GEFT ,tes
tulis, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
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beberapa tahap yakni reduksi data, paparan data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data dapat dilihat dari triangulasi, dan
pemeriksaan teman sejawat. Hasil penelitian ini adalah 1). kemampuan
berpikir konseptual gaya kognitif Field Independent dalam
menyelesaikan masalah aljabar di kelas VIII MTsN 4 Blitar mampu
memenuhi lima indikator kemampuan berpikir konseptual. 2).
kemampuan berpikir konseptual gaya kognitif Field Dependent dalam
menyelesaikan masalah aljabar di kelas VIII MTsN 4 Blitar mampu
memenuhi dua indikator kemampuan berpikir konseptual dari lima
indikator yang tersedia.
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ABSTRACT

The aims of this study were to: 1) describe the ability to think conceptually
in solving algebraic problems in terms of the cognitive style of Independent Field (FI) students at MTsN
4 Blitar. 2) describe students' conceptual thinking abilities in solving algebraic problems in terms of the
Field Dependent (FD) cognitive style of students at MTsN 4 Blitar. The approach used is qualitative with
descriptive research type. The subjects of this study were students of class VIII MTsN 4 Blitar. The data
obtained are in the form of observational data, GEFT tests, written tests, interviews, and documentation.
Data analysis was carried out in several stages, nhamely data reduction, data exposure, and drawing
conclusions. The validity of the data can be seen from the triangulation and peer examination. The
results of this study are 1). the ability to think conceptually in the Field Independent cognitive style in
solving algebraic problems in class VIII MTsN 4 Blitar is able to fulfill five indicators of conceptual thinking
skills. 2). conceptual thinking skills Field Dependent cognitive style in solving algebraic problems in class
VIII MTsN 4 Blitar able to meet two indicators of conceptual thinking skills out of the five indicators
available.

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bagian dari ilmu pengetahuan yang memegang peranan penting
dalam kehidupan manusia dan diharapkan setiap individu menguasai matematika baik itu berkaitan
dengan pola pikir atau penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Soedjadi (2000)
matematika memiliki beberapa karakteristik, diantaranya memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada
kesepakatan dan pola pikir deduktif (Nafi’an, 2017). Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah
adalah melatih metode berpikir dan penalaran untuk menarik kesimpulan (Sumartini, 2015). Hal tersebut
terdapat pada kurikulum di Indonesia yang menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan
untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir, logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan
kemampuan dalam berkerja sama (Departemen Pendidikan Nasional, 2007). Adapun kemampuan siswa
yang perlu untuk dikembangkan adalah kemampuan menyelesaikan masalah karena mata pelajaran
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matematika identik dengan penyelesaian masalah. Oleh sebab itu, siswa dituntut untuk selalu
menggunakan akal dan pikiran yang berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa.

Menurut Sutrisno (2013) kemampuan menyelesaikan masalah adalah salah satu kompetensi atau
tujuan penting yang akan dicapai dalam pembelajaran matematika. Dalam menyelesaikan masalah
matematika beberapa siswa masih cukup kesulitan, kesulitan ini disebabkan oleh cara berpikir siswa yang
cenderung procedural (Hamda, 2016). Siswa terpaku pada suatu rumus serta menggunakan cara-cara yang
biasa digunakan dalam menyelesaikan soal matematika. Sehingga mereka mengalami kesulitan ketika
menghadapi soal penyelesaian masalah yang belum mencapai prosedur yang tetap. Maka dari itu, dalam
mempelajari matematika harus lebih ditekankan pada kemampuan memahami konsep, sehingga ketika
siswa menghadapi berbagai bentuk soal matematika, mereka mampu menyelesaikan soal tersebut sesuai
dengan pemahaman konsep yang diterima.

Setiap individu memiliki karakter yang unik yaitu kemampuan yang berbeda-beda dalam
menyelesaikan soal. Keunikan karakter tersebut dipengaruhi oleh kemampuan berpikir serta pengalaman
yang mereka dapatkan. Keunikan ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor termasuk pengalaman belajar,
motivasi, lingkungan, serta kebiasaan. Perbedaan itu bisa diihat dari struktur serta model analisis setiap
individu, ada individu yang berpikir rasional, prosedural, dan konseptual dalam menyelesaikan soal
matematika. Menurut Zuhri (2008) Berpikir konseptual adalah cara berpikir seseorang dalam
menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki berdasarkan hasil yang sudah
dipelajari. Seorang siswa dikatakan memahami suatu konsep jika siswa tersebut mampu menyampaikan
kembali apa yang diterimanya dengan menggunakan bahasa sendiri atau tidak terpaku dengan buku dan
rumus-rumus. Siswa yang memiliki kecenderungan belajar dengan hanya menghafal rumus saja
menyebabkan hasil belajar yang dicapai siswa belum optimal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Soedjadi (2000) yang menyatakan bahwa dalam matematika, menghafalkan tidak dilarang akan tetapi
hendaknya dilakukan setelah memahaminya (Wawan dan Djam’an,2017) Hal ini sejalan dengan pendapat
Hiebert dan Lefevre (2000) yang menyatakan bahwa berpikir konseptual merupakan rangkaian kegiatan
berpikir yang menggunakan fakta dan konsep yang berkaitan (Sulisawati, 2020). Begitu juga dengan yang
disampaikan oleh Zulkardi (2003) bahwa pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika merupakan
hal yang paling penting.

Dalam hal ini, salah satu materi yang digunakan dalam menyelesaikan masalah matematika adalah
aljabar. Menurut National Council of Teacher of Mathematics atau disingkat NCTM menjelaskan bahwa
aljabar merupakan suatu cabang matematika yang menggunakan pernyataan matematis untuk
menggambarkan hubungan antara berbagai hal (NCTM, 2008). Adapun alasan pemilihan materi aljabar
dalam penelitian ini dikarenakan dalam materi aljabar mempelajari bagaimana suatu kuantitas
digeneralisasi dalam bentuk simbol berupa huruf, hubungan antara simbol-simbol serta manipulasi dari
simbol-simbol tersebut. Aljabar menjadi sangat penting untuk dipelajari karena banyaknya masalah
kehidupan sehari-hari dapat dipecahkan secara sederhana dengan bahasa simbol dalam aljabar. Menurut
Moshooque (2010) untuk belajar aljabar, siswa harus memiliki suatu pemahaman konseptual tentang
penggunaan simbol-simbol dan konteks dimana simbol-simbol tersebut digunakan. Simbol-simbol tersebut
seringkali membuat siswa kesulitan dalam mengerjakan soal operasi bentuk aljabar (Khoerul Umam, 2020).

Witkin (1979) membagi gaya kognitif menjadi dua yaitu gaya kognitif Field Independent dan Field
Dependent dengan alat ukur berupa Group Embedded Figures Test (GEFT). Berdasarkan beberapa penelitian
di bidang psikologi, ditemukan bahwa individu dengan gaya kognitif Field Independent cenderung lebih
analitis dalam melihat suatu masalah dibandingkan individu dengan gaya kognitif Field Dependent.
Karakteristik dari kedua gaya kognitif yang mempunyai pola pikir berbeda tersebut sangat cocok untuk
diterapkan dalam penelitian yang melibatkan proses berpikir dalam pemecahan masalah matematika (Nur
Jannah et all, 2021). Oleh karena itu, berdasarkan hal tersebut penelitian ini fokus kepada gaya kognitif field
dependent dan field independent karena kedua gaya kognitif tersebut memiliki karakteristik cara berpikir
yang berbeda sehingga siswa juga mempunyai cara berpikir yang berbeda dalam memahami dan
menyelesaikan soal dalam bentuk aljabar.

Penelitian terdahulu beberapa telah mengkaji tentang analisis kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa sekolah menengah pertama berdasarkan gaya kognitif. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Linda & Heni hasil penelitian tersebut menyatakan siswa dengan gaya kognitif Field
Independet (FI) memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang sama. Kedua siswa dengan gaya
kognitif Field Independet (FI) sama-sama mampu mencapai semua indikator yang terdapat dalam
kemampuan pemahaman konsep matematis. Sedangkan siswa dengan gaya kognitif Field Dependent (FD)
indikator yang mampu dicapai hanya sedikit dan belum dapat memahami konsep dari materi yang sudah
dipelajari dengan baik (Linda and Heni, 2020). Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir konseptual siswa dalam menyelesaikan soal aljabar ditinjau dari gaya kognitif Field
Independen (FI) dan Field Dependent (FD).
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2. METODE

Penelitian ini dilaksankan di MTsN 4 Blitar pada semester ganjil tahun akademik 2022/2023.
Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir konseptual siswa dalam menyelesaikan
soal aljabar ditinjau dari gaya kognitif Field Independen (F1) dan Field Dependent (FD). Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VIII B MTsN 4 Blitar yang terdiri dari 4 siswa, yaitu 2 siswa field independent (FI) dan 2
siswa field dependent (FD). Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu teknik tes, wawancara dan
dokumentasi. Instrument yang digunakan yaitu tes GEFT, tes uraian, dan pedoman wawancara. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen utama dan instrumen pendukung. Untuk instrumen
utama yaitu tes kemampuan pemahaman konsep matematis dan tes Group Embeddeb Figure Test (GEFT)
yang dikembangkan oleh Herman. A Witkin dkk pada tahun 1997, sedangkan untuk instrumen pendukung
yaitu dengan melakukan wawancara.

Pengambilan data dilapangan diawali dengan memberikan test GEFT yang diikuti oleh semua
anggota kelas VIII-B sejumlah 35 siswa. Tes ini digunakan untuk mengelompokkan siswa menjadi dua
bagian yaitu siswa yang bergaya kognitif field independent dan siswa yang bergaya kognitif field dependent.
GEFT adalah alat ukur yang digunakan untuk menentukan gaya kognitif siswa. Alat ukur ini merupakan tes
preseptual yang dikembangkan dari EFT oleh Herman A. Witkin dkk. Dalam penelitian ini pengumpulan
data dilakukan dengan cara menghitung jawaban benar dan jawaban salah pada setiap siswa. Jika siswa
menjawab benar maka akan diberikan skor 1 dan jika salah akan diberikan skor 0. Adapun skor tertinggi
yang menjawab dengan benar semua soal adalah 18. Jika siswa memperoleh skor dibawah 50% dari skor
maksimal yaitu 9 atau kurang maka siswa tersebut digolongkan sebagai siswa dengan tipe Field dependent.
Sedangkan siswa yang memperoleh skor lebih dari 50% dari skor maksimal yaitu 10 atau lebih maka siswa
tersebut digolongkan sebagai siswa dengan tipe Field independent

Terdapat dua bentuk data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu jawaban tes tertulis dan hasil
wawancara. Tes yang dilakukan merupakan tes berpikir konseptual berupa pertanyaan soal bentuk aljabar
dengan jumlah soal sebanyak 2 butir dan memuat 5 aspek diantaranya: 1) Mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau kalimat matematika, 2) Mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau kalimat matematika, 3) Membuat rencana penyelesaian
dengan lengkap, 4) Mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal
menggunakan konsep yang pernah dipelajari, 5) Mampu memperbaiki jawaban.

Siswa yang menjadi subyek penelitian dipilih melalui hasil tes GEFT yang sudah dikerjakan oleh
siswa. Selanjutnya 4 siswa yang terpilih akan melakukan wawancara untuk memperoleh informasi yang
lebih valid mengenai jawaban dari tes yang dilakukan sebelumnya. Dari data tersebut, akan menjadi tolak
ukur dalam mengetahu kemampuan berpikir konseptual siswa dalam masalah aljabar. Peneliti
mengelompokkan hasil jawaban keempat subjek berdasarkan gaya kognitif FI dan FD. Berikut ini adalah
paparan analisis jawaban siswa dari masing-masing kelompok gaya kognitif. Tes yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Tes tertulis berupa soal uraian. Soal ini disusun untuk
mengungkapkan pengetahuan subjek dalam menghadapi soal-soal yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan berpikir konseptual siswa dalam menyelesaikan soal materi aljabar. Dalam penelitian ini,
wawancara digunakan untuk melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, tetapi juga apabila ingin mengetahui hal-hal dari ressponden yang lebih mendalam. Melalui
wawancara akan diketahui hal-hal yang lebih mendalam tentang subyek dalam menginterprestasikan
situasi dan fenomena yang terjadi. Siswa yang dipilih diberikan pertanyaan-pertanyaan untuk melakukan
tanya jawab terhadap kemampuan berpikir konseptual matematika siswa dalam menyelesaikan soal-soal
aljabar.

Pada penelitian ini adanya dokumentasi dapat membantu kesempurnaan dari observasi dan
wawancara. Dengan dokumentasi ini kegiatan mulai dari pelaksanaan angket, tes dan wawancara akan
dapat dijadikan sebagai data-data penting dari kegiatan yang telah dilakukan. Penyajian data yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu berbentuk uraian dengan kata-kata peneliti dan disertai gambar yang
disusun berdasarkan hasil tes GEFT dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis (disertai dengan
gambar jawaban siswa) serta wawancara siswa. Berdasarkan gaya kognitif yang telah ditentukan, peneliti
akan melakukan pengamatan dan menelaah hasil tes yang telah dilakukan siswa. Data yang telah diperoleh
tersebut nantinya akan dipaparkan dan dideskripsikan sesuai dengan langkah-langkah siswa dalam
menyelesaikan masalah atau soal dalam tes kemampuan pemahaman konsep matematis serta dengan
mencantumkan hasil wawancara siwa
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dalam penelitian ini merupakan hasil yang diperoleh dari tes GEFT, tes kemampuan berpikir
konseptual dan juga wawancara yang sudah dilakukan kepada siswa. Berdasarkan tes GEFT yang telah
dilakukan kepada 35 siswa kelas VIII-B MTsN 4 Blitar diperoleh kelompok gaya kognitif Field Independent
(FI) sebanyak 10 siswa, dan kelompok gaya kognitif field dependent (FD) sebanyak 25 siswa. Pemilihan
sampel terdiri atas 2 orang siswa dengan tipe FI dan 2 siswa tipe FD untuk menyelesaikan soal aljabar.
Keempat siswa tersebut dipilih sesuai kriteria yang telah ditentukan.

Siswa yang termasuk dalam kategori Field Independent (FI) adalah subjek 1 (S1) dan subjek 2 (S2).
S1 dan S2 memperoleh skor untuk tes GEFT sebesar 15 poin. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir
konseptual yang telah dilakukan, S1 mampu menjawab semua soal dengan benar. S1 dapat memenuhi
hampir semua indikator kemampuan berpikir konseptual mulai dari indikator pertama sampai keempat.
Hal tersebut terlihat pada cara S1 dalam menjawab soal-soal yang terdapat dalam tes kemampuan berpikir
konseptual. Dibawah ini peneliti menunjukkan jawaban S1 untuk soal nomor 1 dan 2 berdasarkan hasil tes
kemampuan berpikir konseptual.
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Gambar 1. Jawaban S1 Soal Nomor 1

Berdasarkan jawaban tersebut, S1 menuliskan apa yang diketahui yakni, subjek menulis dengan
memisalkan bangku berkaki tiga = x dan meja berkaki empat = y. Setelah membuat pemisalan S1
menuliskan kalimat ke dalam bentuk aljabar yakni x =y + 4yang merupakan bentuk pemisalan dari
kalimat “Bangku yang dipesan empat buah lebih banyak dari banyak meja”. Dengan membuat pemisalan
tersebut dapat dikatakan bahwa subjek dapat memahami soal. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
S1 memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni S1 dapat menyatakan apa yang diketahui
dalam soal dengan bahasa sendiri atau kalimat matematika. Selanjutnya S1 juga menuliskan apa yang
ditanyakan yaitu berapa banyak bangku yang dipesan ilham, Dalam menuliskan apa yang ditanyakan subjek
hanya menuliskan berapa banyak bangku yang dipesan ilham, padahal yang tertulis di soal adalah berapa
banyak bangku dan meja yang dipesan ilham, yang artinya subjek dapat memahami apa yang ditanyakan
oleh soal walaupun dalam menuliskan kurang lengkap. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa S1
memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni menyatakan apa yang ditanyakan dalam soal
dengan bahasa sendiri atau kalimat matematika.Tahap selanjutnya S1 menuliskan formula yaitu 3x + 4y =
68 yang merupakan bentuk aljabar dari kalimat jumlah kaki bangku dan meja yang dipesan ilham adalah
68. Formula tersebut akan digunakan sebagai langkah awal untuk mencari banyak meja. Dari langkah awal
tersebut dapat dikatakan subjek dapat membuat rencana penyelesaian masalah yaitu dengan menulis
persamaan yang sesuai. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa S1 memenuhi indikator kemampuan
berpikir konseptual yakni membuat rencana penyelesaian dengan lengkap.

Tahap selanjutnya, langkah awalnya, S1 menuliskan3x + 4y = 68. Selanjutnya, ia mensubstitusi
x =y + 4 ke 3x sehingga menjadi 3(y + 4) + 4y = 68.Kemudian, S1 mengalikan 3 dengan y dan 3 dengan
4 dan dijumlahkan dengan 4y sehingga diperoleh 3y + 12 4+ 4y = 68. Setelah itu suku yang memiliki
variabel sejenis dapat dijumlahkan yaitu 3y dengan 4y dan diperoleh 7y + 12 = 68, karena mencari nilai y

maka 12 bernilai negative karena berpindah ruas menjadi 7y = 56, selanjutnya ia menuliskan y = 576
sehingga diperoleh y = 8. Selanjutnya, S1 memperoleh jawaban akhir dengan mensubstitusi y = 8 ke
dalam bentuk aljabar x = y +4 menjadi x = 8 + 4 sehingga diperoleh x = 12. Dari langkah-langkah

tersebut dapat diketahui bahwa subjek dapat melaksanakan rencana penyelesaian soal sesuai dengan yang
direncanakan. Sehingga dapat di ambil kesimpulan bahwa S1 mampu memenuhi indikator kemampuan
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berpikir konseptual yakni menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal
menggunakan konsep yang dipelajari. Pada tahap terakhir ini S1 tidak menuliskan kesimpulan dari
jawabannya. Karena tidak menuliskan kesimpulan di akhir maka tidak jelas jumlah dari masing-masing
bangku dan meja. Artinya, pada tahap ini subjek tidak melakukan pengecekan kembali terhadap
jawabannya. Sehingga pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa S1 tidak memenuhi indikator kemampuan
berpikir konseptual yakni memperbaiki jawaban.
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Gambar 2. Jawaban S1 Soal Nomor 2

Berdasarkan jawaban tersebut, S1 menuliskan apa yang diketahui yaitu sisi tanah (10 — x), sisi
kolam(8 — x) dan sisa tanah 28m?. Dengam menuliskan kembali apa yang ditanyakan tersebut artinya
subjek dapat memahami soal. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa S1 memenuhi indikator
kemampuan berpikir konseptual yakni menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri.
S1 juga menuliskan apa yang ditanyakan yaitu luas tanah sebenarnya. Dengan menuliskan apa yang
ditanyakan tersebut artinya subjek dapat memahami soal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa S1
memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni dapat menyatakan apa yang ditanyakan dalam
soal dengan bahasa sendiri. Tahap selanjutnya, karena tanah dan kolam berbentuk persegi subjek
menggunakan rumus luas persegi yaitu s X s. Sehingga subjek menuliskan Luas Tanah= s X s , Luas
Kolam= s X s, kemudian S1 menggunakan konsep penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar untuk
mencari luas sisa tanah sehingga menjadi luas sisa tanah = luas tanah - luas kolam. Berdasarkan tahapan
tersebut S1 dapat membuat rencana penyelesaian masalah dengan menggunakan rumus luas persegi.
Sehingga dapat diambil kesimpuan bahwa S1 memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni
membuat rencana penyelesaian dengan lengkap.

Tahap selanjutnya S1 menuliskan Luas tanah = (10 — x)m X (10 — x)m menjadi 10 - (10 — x) —
x - (10 — x) dengan menggunakan konsep perkalian aljabar diperoleh 100 — 10x — 10x + x? kemudian
suku yang memiliki variabel sejenis dijumlahkan dan diperoleh x2 — 20x + 100. S1 juga mengitung Luas
kolam = (8 — x)m x (10 — x)m kemudian di langkah kedua S1 menuliskan 8- (8 — x) — x(8 — x) dengan
menggunakan konsep perkalian aljabar diperoleh 64 — 8x — 8x — x? kemudian dijumlahkan suku-suku
yang sejenis dan diperoleh x2? — 16x + 64. Selanjutnya S1 menggunakan konsep penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar sehingga menjadi luas sisa tanah = luas tanah - luas kolam menjadi 28 = (x2 —
20x + 100) — (x2? — 16x + 64) suku yang memiliki variabel dan suku-suku sejenis dapat dijumlahkan dan
diperoleh x = 2. Kemudian x = 2 tersebut disubstitusikan ke x? — 20x + 100 dan diperoleh 64m?.Dari
pemaparan tersebut S1 menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan runtut yang artinya, subjek
dapat melaksanakan rencana penyelesaian sesuai dengan yang direncanakan.
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Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa S1 memenuhi indikator kemampuan berpikir
konseptual yakni menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal menggunakan
konsep yang pernah dipelajari.

Tahap terakhir pada saat menghitung luas kolam pada langkah pertama Luas kolam = (8 —
x)m X (10 — x)m dan langkah kedua 8 - (8 — x) — x(8 — x) S1 menuliskan angka yang berbeda seharusnya
langkah kedua adalah hasil hitung dari langkah pertama namun hasil akhir yang diperoleh merupakan hasil
hitung dari langkah kedua, artinya S1 memperoleh jawaban yang benar meskipun melakukan kesalahan
dalam langkah penyelesaian. Kemudian pada saat menghitung luas sisa tanah pada langkah ketiga S1
menuliskan langkah yang kurang lengkap yaitu x?—x2—2x + 16x + 100 — 64 pada angka —2x
seharusnya ditulis —20xwalaupun dalam menuliskan langkah ketiga kurang lengkap namun hasil yang
diperoleh sudah benar. Dari pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa subjek tidak melihat kembali
jawabannya. Sehingga pada tahap terakhir ini dapat diambil kesimpulan bahwa S1 tidak memenuhi
indikator kemampuan berpikir konseptual yakni mampu memperbaiki jawaban.

Dibawah ini peneliti menunjukkan jawaban S2 untuk soal nomor 1 dan 2 berdasarkan hasil tes
kemampuan berpikir konseptual.
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Gambar 3. Jawaban S2 Soal Nomor 1

Berdasarkan jawaban tersebut, S2 menuliskan apa yang diketahui pada soal nomor 1, subjek
menulis dengan memisalkan bangku berkaki tiga = x dan meja berkaki empat = y. S2 juga menuliskan
bentuk aljabar x = y + 4 yang merupakan bentuk pemisalan dari kalimat “Bangku yang dipesan empat
buah lebih banyak dari banyak meja”. Artinya S2 dapat memahami soal dengan membuat pemisalan.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa S2 memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni
dapat menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau kalimat amtematika.
Kemudian, S2 juga menuliskan apa yang ditanyakan oleh soal yaitu berapa banyak bangku dan meja yang
dipesan ilham. Artinya subjek dapat memahami soal dengan menuliskan kembali apa yang ditanyakan oleh
soal nomor 1. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pada tahap ini S2 memenuhi indikator
kemampuan berpikir konseptual yakni dapat menyatakan apa yang ditanyakan dalam soal dengan bahasa
sendiri.

Selanjutnya S2 menuliskan persamaan yaitu 3x + 4y = 68 yang merupakan bentuk aljabar dari
kalimat jumlah kaki bangku dan meja yang dipesan ilham adalah 68 . Persamaan tersebut akan digunakan
sebagai langkah awal untuk mencari banyak meja. Dari langkah awal tersebut dapat dikatakan bahwa S2
dapat membuat rencana penyelesaian masalah dengan menuliskan persamaan yang sesuai. Sehingga pa
tahap ini S2 mampu memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap.

Tahap selanjutnya S2 menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal. Langkah awalnya, ia
menuliskan 3x + 4y = 68. Selanjutnya, ia mensubstitusi x = y + 4 ke 3x sehingga menjadi 3(y + 4) +
4y = 68 . Kemudian, S2 mengalikan 3 dengan y dan 3 dengan 4 dan dijumlahkan dengan 4y sehingga
diperoleh 3y + 12 + 4y = 68. Setelah itu suku yang memiliki variabel sejenis dapat dijumlahkan yaitu 3y
dengan 4y dan diperoleh 7y + 12 = 68, karena mencari nilai y maka 12 bernilai negative karena berpindah

ruas menjadi 7y = 56, selanjutnya ia menuliskan y =576 sehingga diperoleh y = 8. Selanjutnya, S2

memperoleh jawaban akhir dengan mensubstitusi y = 8 ke dalam bentuk aljabar x = y + 4 menjadi x =
8 + 4 sehingga diperoleh x =12 . Dari langkah-langkah tersebut dapat diketahui bahwa S2 dapat
melaksanakan rencana penyelesaian soal sesuai dengan yang direncanakan. Sehingga pada tahap ini dapat
disimpulkan S2 mampu memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah dipelajari.
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Pada tahap terakhir ini pada tes tulis subjek menuliskan kesimpulan dari jawabannya yaitu
banyak bangku 12 dan banyak meja 8 dan pada saat dilakukan wawancara S2 melakukan pengecekan
kembali serta menyampaikan kesimpulan tersebut sesuai dengan pernyataan S2. Sehingga pada tahap ini
dapat disimpulkan bahwa S2 memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni memperbaiki
jawaban.

@ Diket : Sisi Lansh o2y m
515 Wolom 4 (@« x)m
Si%a Lafoh « 28 m

Ditanda : uas Lenoh Sebenortda . 7

Jawob : | toseh . S xs
*lie-x) . Clo -x)
. '°'(’°'>‘)—x.‘\|o.\}
*100-[ox ~lox 4 x*
¢ %Y 22084100

L kwolom + s x5
C(8-%) LLB-%)
+B.(B-r)~x% . (B-x)
Cba-8x —Qu4xt
T XY <16x + b4
L %% Lasoh L Leneh - | weom
28m* . (x* -6 % + 0) -(x* ~\b xtb4a)
28 X - 20 % 400 - x* 41b% - b4

2890
Lo X' -~ Xt _dox +1bx + 100- b4
",

-4 x4
2Bm i . gn P
=% ~an
X « 2
Jodi Luas {(anah
Luas Lonoh sebenofnda , xt-2ox 4100 Sebenor nda b4 m*

A"io..: tioo
T4 - g0 00
=36 400

+ b4

Gambar 4. Jawaban S2 Soal Nomor 2

Berdasarkan jawaban tersebut, S2 menuliskan apa yang diketahui yaitu sisi tanah (10 — x), sisi
kolam(8 — x) dan sisa tanah 28m? , artinya S2 dapat memahami soal dengan menyatakan apa yang
diketahui berdasarkan pemahaman sendiri. Sehingga S2 memenuhi indikator kemampuan berpikir
konseptual yakni menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau kalimat
matematika. S2 juga menuliskan apa yang ditanyakan yaitu luas tanah sebenarnya. Karena dapat
menuliskan kembali apa yang ditanyakan artinya S2 dapat memahami soal. Sehingga S2 memenubhi
indikator kemampuan berpikir konseptual yakni menyatakan apa yang ditanyakan dalam soal dengan
bahasa sendiri atau kalimat matematika. Tahap selanjutnya, karena tanah dan kolam berbentuk persegi
subjek menggunakan rumus luas persegi yaitu s X s. Sehingga subjek menuliskan Luas Tanah= s X s, Luas
Kolam= s X s, kemudian S2 menggunakan konsep penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar untuk
mencari luas sisa tanah sehingga menjadi luas sisa tanah = luas tanah - luas kolam. S2 membuat rencana
penyelesaian dengan membuat persamaan menggunakan rumus luas persegi. Berdasarkan tahapan
tersebut S2 memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni mampu membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap.

Tahap selanjutnya S2 menuliskan Luas tanah = (10 — x) X (10 — x) menjadi 10- (10 —x) — x
(10 — x) dengan menggunakan konsep perkalian aljabar diperoleh 100 — 10x — 10x + x? kemudian suku
yang memiliki variabel sejenis dijumlahkan dan diperoleh x? — 20x + 100 . S2 juga mengitung Luas kolam
=(8—-x)x(8—x) menjadi 8-(8—x)—x-(8—x) dengan menggunakan konsep perkalian aljabar
diperoleh 64 — 8x — 8x + x? kemudian dijumlahkan suku-suku yang sejenis dan diperoleh x? — 16x + 64.
Selanjutnya S2 menggunakan konsep penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar sehingga menjadi luas
sisa tanah = luas tanah - luas kolam menjadi 28m? = (x? — 20x + 100) — (x? — 16x + 64) suku yang
memiliki variabel dan suku-suku sejenis dapat dijumlahkan dan diperoleh x = 2. Kemudian x = 2 tersebut
disubstitusikan ke x? — 20x + 100 dan diperoleh 64.Dari paparan tersebut dapat dilihat bawa S2 dapat
melaksanakan rencana penyelesaian sesuai dengan yang ia rencanakan. Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa S2 memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni menyatakan langkah-langkah yang
ditempuh dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah dipelajari. Pada tahap terakhir ini
S2 menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh yaitu luas tanah sebenarnya adalah 64m?. Untuk
menuliskan kesimpulan tersebut artinya subjek juga melakukan pengecekan kembali jawabannya. Sehingga
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pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa S2 memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni
memperbaiki jawabannya.

Selanjutnya iswa yang termasuk dalam kategori Field Dependent (FD) yaitu S3 dan S4. Siswa S3 dan
S4 sama -sama memperoleh skor untuk tes GEFT sebesar 9 poin. Berdasarkan tes kemampuan berpikir
konseptual, S3 dapat menjawab hampir semua soal dengan benar. Dibawah ini peneliti menunjukkan
jawaban S3 untuk soal nomor 1 dan 2 berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir konseptual.
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Gambar 5. Jawaban S3 Soal Nomor 1

Berdasarkan jawaban tersebut, akan diuraikan lebih mendalam tentang kemampuan berpikir
konseptual S3 sebagai berikut, S3 menuliskan apa yang diketahui pada soal nomor 1, subjek menulis dengan
memisalkan bangku berkaki tiga = x dan meja berkaki empat = y. Dengan membuat pemisalan tersebut
artinya subjek memahami soal. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa S3 memenuhi indikator
kemampuan berpikir konseptual yakni menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri
atau membuat kalimat matematika.

S3 tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal sehingga dalam hal ini subjek dapat
memahami soal namun tidak menuliskannya. Maka pada tahap ini dapat diambil kesimpulan bahwa S3
tidak memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni menyatakan apa yang ditanya dalam soal
dengan bahasa sendiri atau membuat kalimat matematika.

Tahap selanjunya S3 langsung menuliskan 12 X 3 dan menuliskan 8 X 4 Artinya, S3 tidak
menggunakan pemisalan yang sudah dibuat sebagai langkah awal untuk menemukan jawaban. Seharusya
setelah mebuat pemisalan dengan menggunakan simbol S3 mengubah kalimat jumlah kaki bangku dan meja
yang dipesan ilham adalah 68 ke dalam bentuk aljabar. S3 mengaku bingung bagaimana mengubah kalimat
tersebut ke dalam bentuk aljabar. Pada tahap ini dapat dikatakan bahwa S3 dapat membuat rencana
penyelesaian masalah berdasarkan pemahaman sendiri namun tidak menggunakan persamaan yang sesuai.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa S3 tidak memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual
yakni membuat rencana penyelesaian dengan lengkap.

Tahap selanjutnya S3 menghitung hasil dari 12 X 3 = 36 dan hasil dari 8 X 4 = 32 kemudian dari
kedua hasil tersebut dijumlahkan sehingga diperoleh 36 + 32 = 68 . Langkah-langkah tersebut tidak
menggunakan konsep yang ada pada aljabar padahal di awal S3 sudah membuat pemisalan. S3 mengaku
bingung setelah membuat pemisalan tersebut bagaimana mengubah soal tersebut ke dalam bentuk
matematika sehingga subjek menggunakan cara yang baginya mudah yaitu menalar. Meskipun hasil yang
diperoleh bernilai benar namun proses penyelesaian yang digunakan subjek kurang tepat. Pada tahap ini
S3 dapat melaksanakan rencana penyelesaian soal sesuai dengan yang direncanakan namun S3 belum
menggunakan konsep aljabar yang tepat. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa S3 tidak memenubhi
indikator kemampuan berpikir konseptual yakni menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah dipelajari.

Pada tahap terakhir ini S3 menuliskan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh yaitu jadi bangku
=12 dan meja = 8. Kesimpulan jawaban yang dituliskan subjek bernilai benar namun langkah-langkah yang
digunakan belum sesuai dalam wawancarapun subjek juga tidak berusaha membenahi konsep yang belum
tepat dari awal subjek juga melihat kembali jawabannya dan ia yakin jawabannya sudah benar. Sehingga
pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa S3 tidak memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual
yakni memperbaiki jawaban.
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Gambar 6. Jawaban S3 Soal Nomor 2

Berdasarkan jawaban tersebut, S3 menuliskan apa yang diketahui yaitu sebidang tanah
berbentuk persegi dengan sisinya (10 — x)m dibuat kolam ikan berbentuk persegi dengan sisinya (8 — x)m
dan luas tanah 28m. Dengan menuliskan kembali apa yang diketahui oleh soal artinya S3 memahami soal.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa S3 memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni
menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau merubah dalam kalimat
matematika.

S3 juga menuliskan apa yang ditanyakan yaitu berapaluas tanah sebenarnya . Dengan menuliskan
kembali apa yang ditanyakan sesuai dengan kalimat yang ada pada soal artinya subjek memahami soal.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa S3 memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni
menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau merubah dalam kalimat matematika.

Tahap selanjutnya, S3 menggunakan konsep perkalian dan penjumlahan bentuk aljabar yaitu
(10 —x)(8—x) + (10 —x)(8—x) . Formula tersebut akan digunakan sebagai langkah awal untuk
menemukan jawaban. Namun, langkah awal tersebut belum sesuai dengan apa yang diinginkan soal kedua.
S3 membuat rencana penyelesaian masalah dengan membuat persamaan yang tidak sesuai dengan soal.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa S3 tidak memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual
yakni membuat rencana penyelesaian dengan lengkap.

Tahap selanjutnya S3 menghitung hasil dari (10 — x)(8 — x) + (10 — x)(8 — x). S3 menggunakan
konsep perkalian aljabar dengan sifat distributive yaitu (10 — x) x (8 — x) dan diperoleh 80 — 10x — 8x +
x2. Selanjutnya, pada langkah ketiga S3 menggunakan konsep pengurangan serta penjumlahan bentuk
aljabar yaitu x2 + x? — 10x — 8x — 10x — 8x namun pada langkah ini S3 lupa menuliskan angka 80 +
80 namun hasilnya diperoleh x2? — 2x — 2x + 160 kemudian suku suku yang sejenis dijumlahkan dan
diperoleh x2 — x + 160 . Hasil akhir tersebut bernilai salah karena hasil hitung yang kurang tepat. Konsep
awal yang seharusnya menyatakan jika sisa itu adalah selisih antara luas tanah dengan luas kolam tidak
terpenuhi. Sehingga S3 dalam menjawab soal nomor 2 kurang tepat. Selain itu, konsep luas yang seharusnya
merupakan perkalian antar sisi banging datar juga tidak terpenuhi. Hal tersebut dapat dilihat dari perkalian
(10 — x) X (8 — x) yang seharusnya adalah (10 —x) x (10 —x) dan(8 —x) X (8 — x). Dari paparan
tersebut S3 belum mampu melaksanakan rencana penyelesaian dengan lengkap karena sudah melakukan
kesalahan konsep diawal pengerjaan. Sehingga, dapat diambil kesimpulan bahwa S3 tidak memenuhi
indikator kemampuan berpikir konseptual yakni menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah dipelajari.

Pada tahap terakhir ini S3 melakukan pengecekan kembali jawabannya dan subjek mengetahui
bahwa ia tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh. Dalam wawancara kesimpulan
jawaban yang disampaikan juga sesuai dengan hasil akhir yang dituliskan dilembar jawaban. Karena
langkah-langkah yang digunakan belum sesuai maka hasil yang diperoleh juga belum tepat dalam
wawancarapun subjek juga tidak berusaha membenahi konsep yang belum tepat dari awal karena subjek
yakin jawabannya sudah benar. Sehingga pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa S3 tidak memenuhi
indikator kemampuan berpikir konseptual yakni memperbaiki jawaban. Dibawah ini peneliti menunjukkan
jawaban S4 untuk soal nomor 1 dan 2 berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir konseptual.
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Gambar 7. Jawaban S4 Soal Nomor 1

Berdasarkan jawaban tersebut, S4 menuliskan apa yang diketahui pada soal nomor 1, subjek
menulis dengan memisalkan bangku = x dan meja = y serta kaki bangku dan meja = 68. Dengan membuat
pemisalan apa yang diketahui oleh soal artinya subjek memahami soal tersebut. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa S4 memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau membuat kalimat matematika.

S4 juga menuliskan apa yang ditanyakan yaitu banyak bangku dan meja. . Maka pada tahap ini
dapat diambil kesimpulan bahwa S4 mampu memahami soal dengan menuliskan kembali apa yang
ditanyakan oleh soal. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa S4 memenuhi indikator kemampuan
berpikir konseptual yakni menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau membuat
kalimat matematika.

Tahap selanjutnya S4 langsung menuliskan bangku = 3 X 4 = 12 kemudian 68 — 12 = 56 .
Selanjutnya, 56 : 4 = 14 . Artinya, S4 tidak menggunakan pemisalan yang sudah dibuat sebagai langkah
awal untuk menemukan jawaban. Seharusnya setelah membuat pemisalan dengan menggunakan simbol S4
mengubah kalimat jumlah kaki bangku dan meja yang dipesan ilham adalah 68 ke dalam bentuk aljabar.
Pada tahap ini dapat dikatakan bahwa S4 dapat membuat rencana penyelesaian masalah berdasarkan
pemahaman sendiri namun tidak menggunakan persamaan yang sesuai. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa S4 memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap.

Tahap selanjutnya S4 menjumlahkan hasil yang diperoleh yaitu bangku + meja = 12 + 14 dan

diperoleh . Langkah-langkah tersebut tidak menggunakan konsep yang ada pada aljabar padahal di awal S4
sudah membuat pemisalan. S4 mengaku bingung setelah membuat pemisalan tersebut bagaimana
mengubah soal tersebut ke dalam bentuk matematika sehingga subjek menggunakan cara yang baginya
mudah yaitu menalar. Namun hasil yang diperoleh bernilai salah dan proses penyelesaian yang digunakan
subjek juga kurang tepat. S4 dapat melaksanakan rencana penyelesaian soal sesuai dengan yang
direncanakan namun S4 belum menggunakan konsep aljabar yang tepat dan belum memperoleh hasil yang
benar. Sehingga pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa S4 tidak memenuhi indikator kemampuan
berpikir konseptual yakni menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal
menggunakan konsep yang pernah dipelajari.
Pada tahap terakhir ini S4 melihat kembali jawaban dan juga menuliskan kesimpulan dari jawaban yang
diperoleh yaitu 26 bangku dan meja yang dipesan. Kesimpulan jawaban yang dituliskan subjek bernilai
salah dan langkah-langkah yang digunakan belum sesuai dalam wawancarapun subjek juga tidak berusaha
membenahi konsep yang belum tepat dari awal karena subjek yakin jawabannya sudah benar. Sehingga
pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa S4 tidak memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual
yakni memperbaiki jawaban



Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha Vol. 15, No. 1 Tahun 2023, pp. 1-12 11
P-ISSN: 2613-9677 E-ISSN : 2599-2600
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Gambar 8. Jawaban S4 Soal Nomor 2

Berdasarkan jawaban tersebut, S4 menuliskan apa yang diketahui yaitu Luas Tanah (10 — x)m
Luas kolam (8 — x)m dan sisa tanah 28m? . Dengan menuliskan kembali apa yang diketahui artinya subjek
dapat memahami soal. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa S4 memenuhi indikator kemampuan
berpikir konseptual yakni menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau kalimat
matematika. S4 juga menuliskan apa yang ditanyakan yaitu luas keseluruhan tanah. Dengan menuliskan
kembali apa yang ditanyakan artinya subjek dapat memahami soal. Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa S4 memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni menyatakan apa yang ditanyakan
dalam soal dengan bahasa sendiri atau kalimat matematika.

Tahap selanjutnya, S4 menggunakan konsep selisih luas tanah dengan luas kolam yaitu
(10 — x) — (8 — x) = 28m?. Persamaan tersebut akan digunakan sebagai langkah awal untuk menemukan
jawaban. Namun, langkah awal tersebut belum sesuai dengan apa yang diinginkan soal kedua. Pada tahap
ini dapat dikatakan bahwa S4 tidak dapat membuat rencana penyelesaian masalah dengan menulis
persamaan yang sesuai. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa S4 tidak memenuhi indikator
kemampuan berpikir konseptual yakni membuat rencana penyelesaian dengan lengkap.

Tahap selanjutnya S4 menghitung hasil dari (10 — x) — (8 — x) = 28m?. S4 mengelompokkan
suku suku yang sejenis agar bisa dijumlahkan menjadi (10 — 8) — (x — x) = 28m? selanjutnya diperoleh

2x = 28m? menjadi x = 28m2/2 dan diperoleh x = 14m?. Hasil akhir tersebut bernilai salah karena hasil

hitung yang kurang tepat. Konsep awal yang seharusnya menyatakan jika sisa itu adalah selisih antara luas
tanah dengan luas kolam sudah terpenuhi namun konsep bahwa kolam dan tanah tersebut berbentuk
persegi belum terpenuhi. Sehingga S4 dalam menjawab soal kedua ini kurang tepat. Selain itu, konsep luas
yang seharusnya merupakan perkalian antar sisi banging datar juga tidak terpenuhi. Hal tersebut dapat
dilihat dari perkalian (10 — x) X (8 — x) yang seharusnya adalah (10 —x) X (10 —x) dan (8 —x) X
(8 — x). Dari paparan tersebut S4 belum menggunakan konsep aljabar sesuai yang diminta soal kedua dan
juga hasil perhitungan operasi aljabar juga kurang tepat. S4 tidak dapat melaksanakan rencana
penyelesaian dengan lengkap karena sudah melakukan kesalahan konsep diawal pengerjaan Sehingga,
dapat diambil kesimpulan bahwa S4 tidak memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni
menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah
dipelajari.

Pada tahap terakhir ini S4 melihat kembali jawabannya dan ia tidak menuliskan kesimpulan dari
jawaban yang diperoleh. Dalam wawancara kesimpulan jawaban yang disampaikan juga sesuai dengan
hasil akhir yang dituliskan dilembar jawaban. Karena langkah-langkah yang digunakan belum sesuai maka
hasil yang diperoleh juga belum tepat dalam wawancarapun subjek juga tidak berusaha membenahi konsep
yang belum tepat dari awal karena subjek yakin jawabannya sudah benar. Sehingga pada tahap ini dapat
diambil kesimpulkan bahwa S4 tidak memenuhi indikator kemampuan berpikir konseptual yakni
memperbaiki jawaban.

4. SIMPULAN

Simpulan yang dapat disampaikan yaitu siswa dengan gaya kognitif Field Independent (FI) memiliki
kemampuan berpikir konseptual yang sama. Kedua siswa dengan gaya Field Independent (FI) sama-sama
mampu mencapai semua indikator yang terapat dalam kemampuan berpikir konseptual. Siswa dengan gaya
kognitif Field Dependent (FD) indikator yang mampu ntuk dicapai hanya sedikit dan belum dapat
memahami konsep materi yang sudah dipelajari dengan baik.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan simpulan diatas, yaitu sebaiknya guru membiasakan
siswa mengerjakan soal tentan berpikir konseptual, dan diharapkan guru dapat memilih metode mengajar
yang tepat untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar terutama dalam meningkatkan kemampuan
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berpikir konseptual siswa sesuai dengan gaya kognitif yang dimiliki. Selain itu, dalam menyelesaikan ssoal
hendaknya guru mengajarkan siswa agar benar-benar memahami suatu konsep daris suatu materi yang

diajarkan, bukanhanya memberikan materi dan menghafal rumus saja.
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